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	Objek Wisata Religi Makam Sunan Gunung Jati sekitar 5 km dari pusat Kota Cirebon kearah Utara jurusan Indramayu yang jika ditempuh kendaraan membutuhkan waktu 10 menit. 
	Peziarah yang datang ke  Objek Wisata Makam Sunan Gunung Jati ini tidak hanya peziarah yang datang pulang Jawa saja, akan tetapi tidak sedikit peziarah yang datang dari luar Pulau Jawa di Indonesia (Koesoemah, 2006).
	 Tidak jarang tempat parkir di kawasan ziarah dipenuhi kendaraan peziarah, Kawasan Ziarah Makam Sunan Gunung Jati sudah diketahui oleh masyarakat Indonesia. 
kawasan Objek Wisata Makam Sunan Gunung Jati ini pada hari-hari tertentu ramai dikunjungi oleh para peziarah misalnya Maulidan dan Kliwonan. 
	Peziarah yang selalu meramaikan kawasan ziarah ini, dimanfaatkan  juga  oleh para pedagang yang meramaikan jalan menuju Makam Sunan Gunung Jati, dan para pengemis disepanjang kawasan ini yang terdiri dari anak-anak, remaja, orang tua, kakek-nenek di Kawasan Objek Wisata Makam Sunan Gunung Jati ini dikenal dengan pengemisnya yang banyak. Pengemis ini terdiri dari anak-anak, remaja, dan orang tua. 
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	Mereka yang seharusnya berada disekolah atau dirumah tetapi lebih memilih mengemis dan para orang tua memilih mencari berkah dan rezeki dengan menjadi pengemis di kawasan ziarah daripada berdiam di rumahnya. 




Jumlahnya yang tidak sedikit membuat keadaan seperti ini dapat mengganggu para peziarah dalam berkunjung dan berziarah.
	Negara Indonesia yang termasuk negara berkembang, sangat diperlukan berbagai Strategi dan kebijakan yang biasa membuat keadaan yang lebih baik.
	Misalnya Strategi yang harus diambil dalam mengurangi pengangguran, memberantas buta aksara, dan yang pada intinya adalah mensejahterakan rakyat.
	 Indonesia termasuk dalam kategori negara yang memiliki jumlah penduduk yang banyak di dunia. Sehingga tidak dipungkiri menambahnya pengangguran setiap tahunnya.
	Indonesia sudah ada beberapa Undang-Undang yang mengatur tentang Pengemis diantaranya : 
A. Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu Pasal27 ayat (2): “Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupanyang layak bagi kemanusiaan dan Pasal 34 ayat (1): “Fakir miskin dan anakanak terlantar dipelihara oleh negara”.
B. Pasal 34 ayat (2): “Negara mengembangkan sistem jaminan socialbagi seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidakmampu sesuai dengan martabat kemanusiaan.
	Masalah kemiskinan di Indonesia merupakan masalah sosial yangsenantiasa relevan untuk dikaji terus-menerus. Ini bukan saja karena masalahkemiskinan telah ada sejak lama dan masih hadir di tengah-tengah kita saatini, melainkan pula karena kini gejalanya semakin meningkat sejalan dengankrisis multidimensional yang masih dihadapi oleh Bangsa Indonesia (Suharto,2005:131).
	“Gepeng” istilah yang tidak asing bagi kita yaitu sebutan untukgelandangan dan pengemis. Kota-kota besar di Indonesia kita seringmenjumpai gepeng. Mereka sering terlihat beraktifitas di jalan raya, tempatumum seperti pasar, terminal, masjid, di kampung (Rakub:2008:1).
	Budi Rajab (Rakub:2008:2) mengungkapkan persoalan pengemis adakarena masih banyak masyarakat Indonesia yang hidup dalam kemiskinan.
Pembinaan Pengemis  diperlukan strategi yang tepat  dan saling bekerja sama antara Pemerintah dan Swasta yaitu dari Pemerintah Desa Astana , Dinas Sosial Kabupaten Cirebon, Peziarah, dan Pengurus Makam Sunan Gununh Jati oleh karena itu Penulis  Mengambil Teori Collaborative Governance. 
Collaborative governance adalah serangkain peraturan dimana satu atau lebih lembaga publik yang melibatkan secara langsung menurut stakeholder non-state di dalam proses pembuatan kebijakan yang bersifat formal, berorientasi consensus dan deliberative yang bertujuan untuk membuat atau mengimplementasikan kebijakan publik
	Penelitian ini hanya mencakup kawasan Objek Wisata Makam Sunan Gunung Jati yang berada di Desa Astana Kecamatan Gunung Jati Cirebon.
	Berkaitan dengan hal tersebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian mengenai “Collaborative Governance dalam Pembinaan Pengemis di Kawasan Objek Wisata Makam Sunan Gunung Jati di Kecamatan Gunung jati Kabupeten Cirebon.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan permasalahan yaitu:
1.  Bagaimana Collaborative Governance dalam Pembinaan Pengemis di Objek Wisata Makam Sunan Gunung Jati Cirebon?
2. Bagaimana Hambatan pelaksanaan Collaborative Governanve dalam Pembinaan Pengemis di Objek Wisata Makam Sunan Gunung Jati Cirebon?
3. Bagaimana upaya untuk mewujudkan Collaborative Governance dalam Pembinaan Pengemis di Objek Wisata Makam Sunan Gunung Jati Cirebon?
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Berdasarkan dari permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui Collaborative Governance dalam Pembinaan Pengemis di Objek Wisata Makam Sunan Gunung Jati Cirebon.
2. Mengetahui Hambatan pelaksanaan Collaborative Governance dalam Pembinaan pengemis diObjek Wisata Makam Sunan Gunung Jati Cirebon.
3. Menetahui upaya untuk mewujudkan  Collaborative Governance dalam Pembinaan Pengemis di Kawasan Ziarah Makam Sunan Gunung Jati Cirebon.
[bookmark: _Toc130558499][bookmark: _Toc134450926]1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secarateoretis maupun praktis.
A. Manfaat Teoretis
	Hasil penelitian dapat memberikan gambaran bagaimana cara membina  pengemis serta mengurangi kebiasaan meminta minta terutama pada usia produktif dan anak anak serta mengetahui bagaimana faktor-faktordan peran Stategi Pembinaan Pemerintah Desa Astana dan Dinas Sosial KabupatenCirebon dalam mengubah perilaku mengemis di Kawasan Ziarah MakamSunan Gunung Jati Cirebon yang berhubungan dengan pengembanganTeori Collaborative Governance. 
Faktor-faktor yang mendorongnya seperti factorindividual, faktor sosial, faktor kultural, dan faktor struktural. 
	Selain ituakan memberikan informasi mengenai pencapat dari masyarakat tentang perilakupengemis serta mengetahui tindak lanjut Dinas Sosial dalam mengubahperilaku mengemis di kawasan ziarah makam Sunan Gunung Jati Cirebon.
	Dalam hal ini juga dapat menjadi kajian yang menarik mengenaikehidupan sosial yang terdapat di masyarakat, keterkaitan antara masalahsosial, kemiskinan, kesejahteraan sosial, ekonomi, dan budaya yang terdapatpada di Objek Wisata Makam Sunan Gunung Jati Cirebon.


B. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
	Menjadikan wadah untuk mengembangkan ilmu yang telahdiperoleh selama perkuliahan dengan di lapangan tentang persepsimasyarakat mengenai perilaku pengemis dan faktor-faktor pendorongnyaseperti faktor individual, faktor sosial, faktor kultural, faktor structuralyang terdapat di Objek Wisata  Makam Sunan Gunung Jati Cirebon,serta peran Pemerintah Desa Astana dan Dinas Sosial Kabupaten Cirebon.

2. Bagi Pengurus Objek Wisata Makam Sunan Gunung Jati
	Memberikan masukan kepada pengurus kawasan ziarah tentangpengemis di Objek Wisata Makam Sunan Gunung Jati Cirebonsehingga pengurus kawasan ziarah dapat menentukan dan mengambilkebijakan untuk menertibkan para pengemis.
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